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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya manusia di Pesantren Darussofa dalam
pembuatan konten promosi berbasis media sosial dan poster digital.
Program ini sejalan dengan Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial
Indonesia 2020-2045 yang menempatkan pendidikan sebagai prioritas
pengembangan talenta Al. Pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif
dan praktik langsung guna meningkatkan keterampilan Santri. Kegiatan
berlangsung selama dua hari dan diikuti oleh siswa jenjang SMP dan SMA.
Hasil menunjukkan bahwa Santri mampu menghasilkan poster digital
sesuai tema yang diberikan. Evaluasi kegiatan menunjukkan penilaian
umum berada pada kategori baik hingga sangat baik, nhamun diperlukan
penyesuaian materi dan metode penyampaian, khususnya untuk Santri
tingkat SMP. Diharapkan Santri dapat memanfaatkan keterampilan yang
diperoleh untuk mendukung promosi pesantren melalui media sosial dan
media visual secara lebih efektif.

Abstract

This community service was conducted to address the limited human
resources at the Darussofa Islamic Boarding School in creating social
media-based promotional content and digital posters. This program aligns
with Indonesia's National Strategy for Artificial Intelligence 20202045,
which identifies education as a priority for developing Al talent. The
training used a participatory approach and hands-on practice to improve
participants' skills. The activity lasted for two days and was attended by
junior high and high school students. Results showed that participants were
able to produce digital posters according to the given theme. The activity
evaluation showed an overall assessment in the good to excellent category,
with further necessary adjustments to the materials and delivery methods,
especially for junior high school participants. The participants are
expected to apply the acquired skills to support the promotion of the Islamic
boarding school through social media and visual media more effectively.

PENDAHULUAN

Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan,

yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan/atau masyarakat yang fokus pendidikannya berbasis
Agama Islam (Siswanto, 2026). Pondok Pesantren Tahfizul Qur'an (PPTQ) Darussofa merupakan
salah satu Islamic Boarding School khusus laki-laki, yang merupakan anak yatim atau dhuafa, yang

didirikan pada tahun 2015. Pesantren Darussofa memberikan beasiswa penuh untuk para Santrinya
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dengan jenjang pendidikan SMP dan SMA. Pesantren Tahfizul Qur'an (PPTQ) Darussofa

menyediakan dua Program Pembelajaran, yakni:

1. Program Tahfizh, merupakan program yang mewajibkan siswanya untuk hafal Quran 30 Juz
dalam waktu 3 tahun dan 1 tahun pengabdian dengan harapan bisa mencetak generasi qu'rani.

2. Program KBM (Diknas & Kepesantrenan), merupakan program yang mewajibkan Santri hafal
guran 30 Juz dan belajar mengajar di Pesantren Tahfizh Qur'an Darussofa yang diperuntukkan
kepada santri (Khusus Tingkat SMP-SMA), dengan masa program 6 tahun untuk tingkat SMP,
3 tahun untuk tingkat SMA dan 1 tahun pengabdian. Mata pelajaran yang akan pelajari oleh para
Santri adalah Tahsinul Qur'an, Tilawatil Qur'an, Tahfizul Qur'an, Tauhid, Figih, Akhlag, Shorof,
B. Arab, Nahwu, Hadits, Qishasul Anbiya', TIK, B. Inggris, Biologi, Fisika, Kimia dan
Matematika.

Seiring berkembangnya Era Society 5.0 (Yasin et al., 2023), ilmu pengetahuan berbasis
modern seperti Al, Robotic, 10T dan lainnya, telah diimplementasikan untuk menyelesaikan
permasalahan atau memenuhi kebutuhan manusia dengan tujuan agar manusia dapat hidup lebih
mudah dan nyaman. Pesantren Darussofa, sebagai salah satu institusi yang bergerak dalam bidang
pendidikan pun dituntut untuk dapat menyesuaikan pola pendidikannya, mengikuti perkembangan
zaman (Sumartini, 2021), termasuk dengan berkembangnya bidang teknologi Artificial Intelligence
(Zaenuddiin & Bani, 2024).

Saat ini Pesantren Darussofa telah memiliki situs web untuk pendaftaran Santri baru dan
laboratorium komputer, guna mendukung proses pembelajaran, namun terdapat tantangan yang
dihadapi oleh Pesantren Darussofa, yakni ketersediaan SDM (Sumber Daya Manusia) untuk
pengelolaan situs web dan Pengajar yang mengajar komputer para Santri. Beberapa tahun
sebelumnya telah dilaksanakan pelatihan pengelolaan situs web dan pelatihan penggunaan aplikasi
Word, Excel serta Power Point, namun sebagian Santri yang mengikuti kegiatan tersebut telah
menyelesaikan pendidikannya dan proses regenerasi belum berjalan dengan baik. Selain itu
Pesantren Darussofa, belum memiliki SDM yang fokus mengelola konten web dan media sosial,

untuk promosi dan komunikasi dengan masyarakat luas.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan pembuatan media promosi berbasis Al dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan
partisipatif (Achmad et al., 2025) dan Hands on atau praktik langsung (Nisa et al, 2024) dengan
tahapan kegiatan meliputi, analisis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil. Materi
pelatihan meliputi pemanfaatan tools Al (Rosita et al., 2024) untuk desain grafis (Anis et al., 2026),
pembuatan konten visual (Kusumo et al., 2026), serta strategi promosi digital (Saputra et al., 2025).

Tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ditampilkan pada gambar 1, sebagai berikut :
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1. Analisis Kebutuhan 2. Pelaksanaan Pelatihan 3. Evaluasi Hasil
Pendekatan
partisipatif .
Wawancara Kuisioner

Praktik langsung
(hands-on learning)

Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat

1. Analisis Kebutuhan

Mitra masyarakat yang bekerjasama dalam pelaksanakan Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) dengan Prodi Teknik Informatika Fakultas Telematika Energi (FTEN) Institut
Teknologi PLN adalah Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Darussofa yang berlokasi di Desa Cibaruyut,

Kecamatan Cigombong, Bogor. Berdasarkan survey dan wawancara dengan pihak yayasan dan

kepala sekolah Pesantren, dapat disimpulkan beberapa masalah yang dihadapi yaitu :

a.

Pesantren memerlukan berbagai pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan santri untuk
menunjang tugasnya di Masyarakat, misalkan ketrampilan dalam menggunakan komputer.
Pesantren belum memiliki sumber daya manusia yang cukup untuk memberikan pelatihan
ketrampilan di bidang IT bagi santri di Darussofa.

Jumlah santri yang memiliki ketrampilan dasar di bidang IT masih terbatas.

Pesantren memerlukan media untuk memperkenalkan pesantren secara lebih luas.
Pesantren memerlukan santri dengan kemampuan IT, khususnya di bidang desain, untuk
mengelola sosial media dan membuat konten yang menarik mengenai kegiatan pesantren.
Jumlah komputer untuk kepeluan administrasi pesantren dan kegiatan pelatihan santri

sangat terbatas.

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Pesantren Tahfizul Qur'an Darussofa
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2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan di laksanakan pada tanggal 19- 20 Desember 2025, berlokasi di Pesantren Tahfizul
Qur'an Darussofa. JI. Padurenan Cijeruk Desa Ciburayut Kec. Cigombong, Ciburayut, Bogor, Jawa
Barat, 16110, Indonesia. Gambar 2 menunjukkan acara pembukaan pada saat kegiatan PKM.
Sambutan dari pihak Pesantren disampaikan langsung oleh oleh Ketua Yayasan K.H. Irhamsyah
Putra pada pembukaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, dimana pihak Pesantren
menyambut baik kegiatan PKM ini serta berkomitmen penuh untuk mendukung kelancaran kegiatan
dari awal hingga akhir pelaksanaan.

3. Evaluasi Hasil

Setelah praktek pembuatan poster menggunakan Canva, dilakukan evaluasi kegiatan pelatihan

untuk mengetahui respon Santri dan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan pelatihan, evaluasi

dilakukan melalui kuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Pembuatan Media Promosi Berbasis Al dilaksanakan selama 2 hari, yakni tanggal
19 Desember 2025 dengan peserta, Santri SMP berjumlah 27 Santri dan pada tanggal 20 Desember
2025 dengan peserta, Santri SMA berjumlah 22 Santri yang seluruhnya adalah laki-laki.

Diawal pelatihan, Tim menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi mengenai
konsep Al (Sulianta, 2025) dan Canva (Hasanah et al., 2026). Pada pengenalan konsep Al dijelaskan
mengenai konsep dasar Al (Bellini et al., 2022), pengertian Al (Sheikh et al., 2023), perkembangan
teknologi Al diberbagai bidang (Golec et al., 2025), serta contoh penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Spiegler et al., 2026), khususnya pada bidang pendidikan (Wang et al., 2024), desain
grafis, dan media promosi digital. Selain itu, Santri juga dikenalkan dengan berbagai aplikasi
berbasis Al yang dapat membantu proses pembuatan konten secara lebih cepat, kreatif, dan efisien.
Metode ceramah dipilih untuk memberikan landasan pengetahuan yang sama kepada seluruh Santri
sebelum memasuki tahap praktik.

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan metode praktik langsung
(hands-on practice). Pada sesi ini, Santri diberikan kesempatan untuk menggunakan aplikasi Canva
yang telah dilengkapi fitur Al untuk membuat media promosi digital. Santri dibimbing mulai dari
pembuatan akun, pemilihan template, pemanfaatan fitur Al untuk menghasilkan ide desain, hingga
proses penyuntingan dan penyempurnaan poster. Para santri, seperti terlihat pada gambar 3, belajar
mmengenai materi yang disampaikan oleh tim PKM di Laboratorium Komputer yang dimiliki
pesantren. Dalam kegiatan tersebut, para santri dipandu oleh beberapa anggota tim dalam

mempraktekkan materi yang disampaikan.
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Poster Promosi Menggunakan Canva

Tema poster yang dibuat oleh Santri bervariasi, antara lain, poster dengan tema promosi
Pesantren, kampanye bahaya merokok dan anjuran untuk stop merokok, ucapan selamat Idul Fitri,
dan lain-lain. Santri dibimbing untuk menggunakan berbagai fitur di aplikasi Canva, seperti ukuran
dan bentuk huruf serta pemilihan kombinasi warna yang sesuai, untuk memperjelas pesan dan

menambah estetika dari poster yang dibuat.

Gambar 4. Contoh poster yang dihaslkan oleh Peserta

Untuk mengukur penerimaan Santri pada kegiatan pelatihan, diakhir kegiatan diberikan form
evaluasi yang terdiri dari lima pertanyaan, dengan jawaban menggunakan skala likert

(Ferrando et al., 2025) dengan rentang 1 sampai dengan 5.
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Tabel 1. Parameter Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Media Promosi Berbasis Al

Aspek Jawaban (skala likert, 1-5)

1. Tingkat  kepuasan  Santri  terhadap | 1= Sangat Puas, 5= Sangat Tidak Puas
pelaksanaan  Pelatihan Canva secara

keseluruhan

2. Tingkat  Kesesuaian  Materi  dengan | 1= Sangat Sesuai, 5= Sangat Tidak Sesuai
Kebutuhan Santri SMP & SMA
3. Tingkat kemampuan Pemateri dalam | 1= Sangat Baik, 5 = Sangat Tidak Baik

menyampaikan materi pelatihan

4. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan | 1= Sangat Setuju, 5 = Sangat Tidak Setuju

dalam mendesain dan membuat poster

5. Ketertarikan Santri mengikuti pelatihan | 1= Sangat Tertarik, 5 = Sangat Tidak Tertarik

lanjutan

1. Evaluasi pelaksanaan PKM berdasarkan aspek kepuasan Santri terhadap pelaksanaan

Pelatihan Canva secara keseluruhan

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Peserta Pelatihan Canva pada Santri SMP & SMA

Kategori Kepuasan SMP (%) SMA(%)
Sangat Memuaskan 55.56 72.72
Memuaskan 44.44 18.18
Cukup 0 4.55
Tidak Memuaskan 0 4.55
Sangat Tidak Memuaskan 0 0

Respon dua kelompok Santri pelatihan atas pertanyaan mengenai “ Tingkat kepuasan Santri
terhadap pelaksanaan Pelatihan Canva secara keseluruhan  dapat dilihat pada tabel 1 dimana 55,56%
Santri SMP dan 72,72% Santri SMA menyatakan “sangat puas”. 44,44%, Santri SMP dan 18,18 %
Santri SMA menyatakan “puas”. Hal ini dapat diartikan bahwa pelatihan yang dilaksanakan sesuai
dengan ekspektasi Santri, baik dari sisi konten (fitur-fitur Canva yang diajarkan) maupun manfaat

praktis (Santri dapat langsung membuat aplikasi poster untuk promosi Pesantren).
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2. Evaluasi pelaksanaan PKM berdasarkan tingkat kesesuaian materi dengan kebutuhan

Santri
Tabel 3. Tingkat Kesesuaian Materi dengan Kebutuhan Santri SMP & SMA

Kategori Kesesuaian SMP (%) SMA(%)
Sangat Sesuai 29,63 27,27
Sesuai 59,26 40,91
Cukup 11,11 27,27
Tidak Sesuai 0 4,55
Sangat Tidak Sesuai 0 0

Respon Santri SMP dan SMA untuk pertanyaan “tingkat kesesuaian materi dengan kebutuhan
Santri” bervariasi, dimana dari lima skala penilaian, Santri SMP memberikan penilaian terendah
“cukup” sebanyak 11,11%, “sesuai” sebanyak 59,26% dan “sangat sesuai” sebanyak 29,63%. Untuk
Santri SMA sebanyak 4,55% memberi penilaian terendah “kurang sesuai”, 27,27% memberi
penilaian “cukup”, 40,91% memberi penilaian “sesuai” dan 27,27% memberi penilaian “sangat
puas”. Meskipun penilaiannya bervariasi, namun secara keseluruhan para Santri memberikan nilai
positif, yang artinya para Santri mampu memahami materi yang diberikan dan sesuai dengan

kebutuhan para Santri.

3. Evaluasi pelaksanaan PKM berdasarkan tingkat kemampuan Pemateri dalam

menyampaikan materi pelatihan

Tabel 4. Tingkat Kemampuan Pemateri dalam Menyampaikan Materi Pelatihan

Kategori Kemampuan SMP (%) SMA(%)
Sangat Baik 33,33 77,27
Baik 59,26 18,18
Cukup 7,41 4,55
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0

Respon Santri dengan jenjang SMP dan SMA menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
pemateri dalam menyampaikan materi pelatihan dinilai baik hingga sangat baik, namun terdapat
perbedaan kecenderungan penilaian di antara kedua kelompok tersebut. Pada Santri SMP, mayoritas
responden memberikan penilaian pada kategori Baik (59,259%), diikuti oleh Sangat Baik (33,333%),
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dan sebagian kecil menilai Kurang Baik (7,407%). Tidak terdapat penilaian pada kategori Cukup
maupun Tidak Baik. Hal ini menunjukkan bahwa santri SMP cenderung merasa pemateri sudah
menyampaikan materi dengan cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan agar
lebih banyak mencapai kategori sangat baik. Sementara itu, pada Santri SMA, mayoritas penilaian
berada pada kategori Sangat Baik (77,27%), diikuti oleh kategori Baik (18,18%), dan sebagian kecil
pada kategori Cukup (4,55%). Tidak terdapat penilaian pada kategori Kurang Baik maupun Tidak
Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa santri SMA memiliki persepsi yang lebih positif terhadap

kemampuan pemateri, dengan dominasi penilaian sangat baik.

4, Evaluasi pelaksanaan PKM berdasarkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan

dalam mendesain dan membuat poster

Tabel 5. Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Membuat Desain dan Poster

Kategori Peningkatan SMP (%) SMA(%)
Sangat Setuju 51,85 77,27
Setuju 40,74 22,73
Cukup 7,41 0,00
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

Respon Santri SMP, mayoritas menyatakan Sangat Setuju (51,85%) bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Selanjutnya, 40,74% responden menyatakan Setuju, dan
sebagian kecil yaitu 7,41% berada pada kategori Cukup. Tidak terdapat responden yang memilih
kategori Kurang Setuju maupun Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki
dampak positif bagi santri SMP, meskipun sebagian masih merasakan peningkatan pada tingkat
yang moderat. Di sisi lain, respon Santri SMA, untuk persepsi peningkatan terlihat lebih kuat.
Sebagian besar responden, yaitu 77,27%, menyatakan Sangat Setuju, sementara 22,73% menyatakan
Setuju. Tidak terdapat responden yang memilih kategori Cukup, Kurang Setuju, maupun Tidak
Setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh santri SMA merasakan peningkatan

setelah mengikuti pelatihan.

5. Evaluasi pelaksanaan PKM berdasarkan ketertarikan Santri mengikuti pelatihan lanjutan

Seperti terlihat pada tabel 6, sebagian besar respon Santri SMP menyatakan Sangat Tertarik
(48,15%) untuk mengikuti pelatihan lanjutan. Selanjutnya, 37,04% responden menyatakan Tertarik,
dan 14,81% berada pada kategori Cukup. Tidak terdapat responden yang memilih kategori Kurang

Tertarik maupun Tidak Tertarik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas santri SMP
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memiliki minat yang tinggi, masih terdapat sebagian Santri yang ketertarikannya berada pada tingkat
moderat.

Tabel 6. Ketertarikan Santri Mengikuti Pelatihan Lanjutan

Kategori Ketertarikan SMP (%) SMA(%)
Sangat Tertarik 48,15 77,27
Tertarik 37,04 18,18
Cukup 14,81 0,00
Tidak Tertarik 0 4,55
Sangat Tidak Tertarik 0 0

Sementara itu, pada kelompok santri SMA, tingkat ketertarikan terlihat jauh lebih kuat.
Sebanyak 77,27% responden menyatakan Sangat Tertarik, sementara 18,18% menyatakan Tertarik,
dan hanya 4,55% yang berada pada kategori Cukup. Tidak terdapat responden yang menunjukkan
ketidaktertarikan. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh santri SMA memiliki antusiasme

yang sangat tinggi untuk melanjutkan pembelajaran di bidang desain grafis.

PENUTUP

Berdasarkan evaluasi melalui analisis hasil kuisioner secara keseluruhan, pelaksaaan
pelatihan menunjukkan telah dilakasanakan dengan baik, ditinjau dari aspek keseleruhan
pelaksanaan pelatihan, kemudahan materi, kemampuan pemateri, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, serta ketertarikan Santri untuk mengikuti pelatihan lanjutan, khususnya pada
kelompok santri SMA yang secara dominan memberikan penilaian “sangat baik”, “sangat setuju”,
dan “sangat tertarik”. Sementara itu, pada kelompok santri SMP, meskipun mayoritas respon masih
berada pada kategori positif, terdapat variasi penilaian pada tingkat “baik”, “setuju”, dan “cukup”
yang mengindikasikan bahwa efektivitas pelatihan belum sepenuhnya merata. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan dalam metode penyampaian dan tingkat pemahaman Santri, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh perbedaan kesiapan belajar dan kompleksitas materi. Oleh karena itu, untuk
kegiatan selanjutknya akan dilakukan perbaikan berupa penyesuaian metode pembelajaran yang
lebih interaktif, bertahap, dan kontekstual terutama untuk santri SMP, serta penguatan pendekatan
berbasis praktik dan proyek agar seluruh Santri dapat merasakan peningkatan yang lebih optimal

dan merata.
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